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TERAS

‘Digitalisasi Pasar Tradisonal

PROGRAM belanja online di pasar tradi
- sional Kota Yogyakarta kemball dilanjutkan
tahun ini. Pedagang merasa sangat terban
tu berjualan secara daring di masa pandemi
karena adanya pembatasan aktivitas ma
< Syarakat. Selain mengurangi interaks dan
2 “kerumunan di pasar, pembeli yang meme-
“san dari rumah juga mendapatkan cash-
< “back atau uang kembalian
- Sejumlah pasar tradisional di Kota Yogya-
- ~karta yang menerapkan belanja online ini
= Uterdapat di Pasar Beringharjo, Pasar Kota-
= .gede, Pasar Demangan dan Pasar Krang-
=~ gan. Pedagang tinggal memantau transaksi
2 lewat ponsel. Begitu ada pesanan, tukang
2 ~ojek online yang akan mengambil dan
=.mengantar pesanan kepada konsumen.
=2Adapun cara pembayarannya bisa melalui
. = dompet digital atau tunai yang dibayar ter-
 2<lebih dahulu oleh mitra pengemudi ojek.
2= Program ini patut diapresiasi karena ba-
:‘2nyak elemen yang diuntungkan. Pembeli
“dapat meminimalisir perjumpaan dengan
<banyak orang, pedagang pun dapat me-
Jmanfaatkan teknologi informasi sebagai
.w-pemasaran, sedang mitra ojek juga ketiban
rezeki karena tidak hanya mengantarkan
-orang atau pesanan makanan saja. Ekosis-
tem ini perlu dikembangkan karena masa
- pandemi Covid-19 sepertinya masih meng-
~ancam tahun ini.
Hal ini juga sejalan dengan semangat -
Pemerintah Kota Yogyakaita menerapkan
i pembayaran nontunai di lingkungan
i Sejauh ini, pedagang
mulai membayar refribusi melalui

QRIS, yang juga bisa digunakan untuk
aksi dengan pembel, Adapun Pm?fg

Cevet

mmmhm::pggedt:mma*ﬁuhdy
... renovasi menjadi empat lantai, sudah
_-menerapkan QRIS untuk mendukung pem-
 Meski demikian, pembayaran tunai masih
 Misukai di lingkungan pasar tradisional. Per-
ebih banyak dbanding nontunai, Hanva
. saja, banyak risiko dari pembayaran uang
inai di antaranya peredaran uang palsu,

Karena banyak dian-
pedagang (anjut usia
digitalisasi, ***-d
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut.
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